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ABSTRACT  
The purpose of doing this research is to determine the reduced performance of employees of CV Karya 
Gemilang Medan caused by compensation and workload. The theory to support the research is the theory 
according to experts related to Compensation and Workload. 63 employees were used as the population 
and the sample in this study. The results showed that compensation and workload simultaneously and 
partially had a significant effect on employee performance with a coefficient of determination of 25.5% 
and the remaining 74.5% was the influence of other independent variables not examined in this study. this 
research such as career development, etc. 
Keywords : Compensation, Workload, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penurunan kinerja karyawan CV Karya 
Gemilang Medan yang disebabkan oleh kompensasi dan beban kerja. Teori yang mendukung penelitian 
adalah teori menurut para ahli yang berkaitan dengan Kompensasi dan Beban Kerja. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini adalah 63 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan beban 
kerja secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien 
determinasi sebesar 25,5% dan sisanya sebesar 74,5% merupakan pengaruh variabel independen lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. penelitian ini seperti pengembangan karir, dll. 
Kata Kunci : Kompensasi, Beban Kerja, Kinerja Karyawan. 
 
1. Pendahuluan 

Setiap perusahaan akan berusaha mempertahankan keuangan yang dimiliki oleh 
perusahaan agar tetap stabil namun akan sangat sulit untuk mempertahankannya apabila 
produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut tidak dapat bersaing di pasaran. 
Dengan adanya hal tersebut membuat keuangan perusahaan menjadi sulit sehingga 
menimbulkan financial distress. Financial idistress imerupakan itahap ipenurunan ikondisi 
keuangan iyang iterjadi ipada iperusahaan isebelum iterjadinya ikebangkrutan.  

Sektor iotomotif inasional idiprediksi imasih iakan itumbuh istagnan itahun idepan. Hal 
ini iterimbas imasih ilesunya ikondisi iperekonomian inasional ihingga idampak idari ifluktuasi  
harga ikomoditas. Sektor otomotif Jerman memang sedang mengalami tantangan berat. 
Menurut data asosiasi mesin dan instalasi industri Jerman VDMA, bulan Mei lalu angka 
pendaftaran mobil baru anjlok sampai 50 persen dibanding tahun sebelumnya. "Keruntuhan 
pasar yang terjadi secara global saat ini tidak ada bandingannya”, kata Presiden Himpunan 
Industri Otomotif VDA, Hildegard Müller, dalam konferensi setengah tahunan organisasi itu, 
pekan lalu. Tetapi dia juga berusaha membangkitkan optimisme dengan mengatakan, situasi 
pada paruh kedua tahun ini bisa sedikit membaik, terbukti dengan naiknya angka pemesanan 
mobil baru di beberapa perusahaan otomotif.  

Lebih suram lagi jika mengamati angka-angka di sisi produksi dan lapangan kerja, kata 
VDA. Untuk paruh pertama 2020, angka produksi kendaraan turun ke titik terendah selama 45 
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tahun. Dari Januari sampai Juni, di Jerman hanya diproduksi 1,5 juta unit kendaraan, 40 persen 
lebih sedikit dibanding tahun sebelumnya. Untuk tahun 2020, VDA memperkirakan angka 
produksi hanya akan mencapai 3,5 juta unit kendaraan, turun 25 persen dibanding angka tahun 
2019. Menyusutnya produksi juga akan mengancam lapangan kerja. Hingga April 2020 di sektor 
otomotif Jerman tercatat ada sekitar 814.000 pekerja. ". Selain itu, sektor otomotif juga 
menghadapi tantangan besar dalam tranformasi industri untuk mesin jenis baru dan digitalisasi 
proses produksi. Menurut VDA, perusahaan-perusahaan otomotif yang bergabung dalam 
perhimpunannya sudah melakukan investasi senilai 50 miliar euro atau Rp 814 triliun untuk 
mesin jenis baru dan 25 miliar euro atau Rp 407 triliun untuk digitalisasi. Di sektor mobil listrik, 
model yang akan ditawarkan hingga tahun 2023 akan naik dari 70 model saat ini menjadi lebih 
150 model. (Sumber: dw.com) 

Dampk yang timbul dari menurunnya atau merosotnya penjualan perusahaan dimana 
akan menyebabkan persediaan dari perusahaan yang semakin besar. Persediaan yang semakin 
besar akan menimbulkan biaya yang semakin tinggi yang mengakibatkan perusahaan 
menggunakan modal yang sangat tinggi dan menjadikan perusahaan dalam kondisi keuangan 
yang tidak baik. Banyak penyebab yang dapat mengakibatkan terjadinya financial distress 
diantaranya adalah kinerja keuangan suatu perusahaan. kinerja keuangan perusahaan dapat 
diukur dengan beberapa rasio diantaranya adalah rasio likuiditas. likuiditas peruahaan juga 
sangat berpengaruh terhadap penyebab terjadinya financial distress dimana likuitas perusahaan 
merupakan kemampuan dalam memenuhi kewajibannya ataupun membayar utang jangka 
pendeknya. likuiditas yang rendah akan menyebabkan perusahaan tidak mampu untuk 
menjalankan operasional perusahaan yang akan mengakibatkan penurunan keuangan 
perusahaan sehingga dapat menimbulkan resiko financial distress semakin meningkat. Financial 
distress juga dapat disebabkan adanya rasio leverage yang rendah. Rasio leverage merupakan 
rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayarkan hutang 
jangka panjangnya. Dengan besarnya hutang yang dimiliki perusahaan menyebabkan 
perusahaan perlu membayarkan bunga yang ada pada perusahaan sehingga akan 
mengakibatkan menurunnya pendapatan perusahaan. Dengan menurunnya pendapatan 
perusahaan memiliki resiko menurun pula keuangan yang dimiliki oleh perusahaan sehingga 
akan menimbulkan tingkat resiko financial distress yang semakin tinggi.  

Berdasarkan ipenelitian iyang iberjudul iAnalisis iPengaruh iProfitabilitas, iLeverage dan 
iLikuiditas iTerhadap iFinancial iDistress imenyatakan ibahwa iprofitabilitas idan ileverage 
memiliki ipengaruh inegatif iterhadap ifinancial idistress. iDi isisi ilain, ilikuiditas itidak iterbukti 
memiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ifinancial idistress (Ayumi Rahma, 2020) . iSelain 
ituipenelitian iyang iberjudul iPengaruh iProfitabilitas, iLikuiditas idan iLeverage iTerhadap 
Financial iDistress imenyatakan ibahwa iprofitabilitas iyang idiukur idengan ireturn ion iasset 
berpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap ifinancial idistress, ilikuiditas iyang idiukur 
dengan icurrent iratio iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap ifinancial idistress, 
dan ileverage iyang idiukur idengan idebt ito iasset iratio iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
terhadap ifinancial idistress (Lia Indarti, 2020). 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Financial Distress 

Financial iDistress imerupakan isebuah ikonsep iyang iluas idimana iperusahaan 
menghadapi imasalah ikesulitan ikeuangan(Liya Agustina, 2016). iFinancial iDistress idapat 
dilihat idari iperusahaan iyang imemiliki ilaba inegative idalam isatu iperiode ipelaporan (Ellen 
dan Juniarti, 2017) 

(Elloumi dan Gueyie, 2001) dalam (Carolina et al, 2017) mengkategorikan isuatu 
perusahaan imengalami ifinancial idistress ijika imempunyai ilaba ibersih inegatif iselama idua 
tahun iberturut-turut. iOleh ikarena iitu, idalam ipenelitian iini iperusahaan idikatakan 
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mengalami ifinancial idistress ijika imengalami ikerugian iatau ilaba inegatif iselama idua tahun 
beruturut-turut. iPenentuan itahun idilihat idari itahun ipada iperiode ipengamatan i(t) idan satu 
itahun isebelum iperiode ipengamatan i(t-1). iPerusahaan iyang imengalami ifinancial distress 
idiberikan iskor i1 i(satu) idan iuntuk iperusahaan iyang itidakiifinancial distress iakan diberikan 
iskor i0 i(nol) 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress 
 Menurut (A. Ross, Stephen, 2015) Likuiditas isuatu iperusahaan idapat ididefinisikan 
isebagai kemampuan iperusahaan idalam imemenuhi ikewajibannya iyang isudah ijatuh itempo. 
Likuiditas imengacu ipada ikecepatan idan ikemudahan idimana iaset idapat idikonversi menjadi 
iuang itunai. iMenurut (Toto Prihadi, 2017) i, iketidakmampuan imembayar ikewajiban isecara 
tepat iwaktuiiakan ilangsung idirasakan ioleh ikreditor, iterutama ikreditor iyang iberhubungan 
dengan ioperasional iperusahaan i(supplier). ihal iini itelah imengindikasikan iadanya isinyal 
distress iyang imenyebabkan iadanya ipenundaan ipengiriman idan imasalah ikualitas iproduk.  

Apabila iperusahaan imampu imendanai idan imelunasi ikewajiban ijangka ipendeknya 
dengan ibaik imaka ipotensi iperusahaan imengalami ifinancial idistress iakan isemakin ikecil. 
Dalam ipenelitian iini irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur ilikuiditas iadalah idengan 
menggunakan irasio ilancar i(current iratio) idengan irumus isebagai iberikut (Harahap, 2015): 

Current Ratio =  

 
Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distress 
 Menurut (A. Ross, Stephen, 2015) Rasio ileverage imerupakan irasio iyang idigunakan 
iuntuk mengukur ikemampuan ijangka ipanjang iperusahaan idalam imemenuhi ikewajibannya. 
iRasio leverage iyang itinggi idapat imenimbulkan irisiko ikeuangan iyang itinggi, idimana irisiko 
iini timbul ikarena iperusahaan iharus imenanggung ibunga iyang ibesar ipula. 
 Menurut (Keown, Arthur J., John D. Martin, J. William Petty, 2018) , kebangkrutan 
ibiasanya idiawali idengan iterjadinya moment igagal ibayar, ihal iini idisebabkan isemakin ibesar 
ijumlah ihutang, isemakin itinggi probabilitas ifinancial idistress. iPerusahaan idengan ibanyak 
ikreditor iakan isemakin icepat bergerak ike iarah ifinancial idistress, idibanding iperusahaan 
idengan ikreditor itunggal. Apabila isuatu iperusahaan ipembiayaannya ilebih ibanyak 
imenggunakan iutang, ihal iini beresiko iakan iterjadi ikesulitan ipembayaran idi imasa iyang 
iakan idatang iakibat iutang lebih besar idari iaset iyang idimiliki. iJika ikeadaan iini itidak idapat 
idiatasi idengan ibaik, ipotensi terjadinya ifinancial idistress ipun isemakin ibesar. iDalam 
ipenelitian iini irasio iyang digunakan iuntuk imengukur ilikuiditas iadalah idengan 
imenggunakan irasio ihutang i(Debt ito iEquity Ratio) idengan irumus isebagai iberikut (Houston, 
2016). 

Debt to Equity Ratio =  

 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress 
 Menurut (hery, 2015) Profitabilitas idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan 
iperusahaan imenghasilkan ilaba idan iuntuk imengukur itingkat iefektifitas imanajemen idalam 
imenjalankan ioperasional iperusahaan 
 Menurut (Hanafi, 2016) , profitabilitas imenunjukkan iefisiensi idan iefektivitas 
penggunaan iaset iperusahaan ikarena irasio iini imengukur ikemampuan iperusahaan 
menghasilkan ilaba iberdasarkan ipenggunaan iaset. iDengan iadanya iefektivitas idari 
penggunaan iaset iperusahaan imaka iakan imengurangi ibiaya iyang idikeluarkan ioleh 

LancarKewajiban 

LancarAset 

Ekuitas Total

Liabilitas Total
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perusahaan, imaka iperusahaan iakan imemperoleh ipenghematan idan iakan imemiliki 
kecukupan idana iuntuk imenjalankan iusahanya. iDengan iadanya ikecukupan idana itersebut 
maka ikemungkinan iperusahaan imengalami ifinancial idistress idi imasa iyang iakan idatang 
akan imenjadi ilebih ikecil. iDalam ipenelitian iini irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur rasio 
iprofitabilitas iyaitu idengan imenggunakan ireturn ion iasset (Houston, 2016): 

Return On Assets = 
 

 
Kerangka Konseptual 

 Uraian idari iseluruh ivariabel iyang idiangkat idalam ipenelitian iini, imaka idapat dibuat 
ikerangka imodel ipenelitian iseperti igambar iberikut :  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis idisusun iberdasarkan iteori idan ikerangka iberpikir iyang isudah idiuraikan 
sebelumnya, imaka idari iteori idan ikerangka iberpikirdapatdisusun ibeberapa ihipotesis 
isebagai iberikut :  
H1 : Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Subsektor Perdagangan 
Besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
H2 : Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Subsektor Perdagangan 
Besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
H3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Subsektor 
Perdagangan Besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
H4 : Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada 
Perusahaan Subsektor Perdagangan Besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
3. Metode Penelitian 

Pendekatan ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipendekatan ikuantitatif. iJenis 
penelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian iasosiatif idengan isumber idata isekunder. 
Populasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan isektor iotomotif 
berjumlah i13 iperusahaan. iTeknik ipenarikan isampel idalam ipenelitian iini imenggunakan 
Purposive iSampling. iBeberapa ikriteria iyang iharus idi ipenuhi iperusahaan iagar idapat 
dijadikan isampel iyaitu 
  

Assets Total rata-Rata

Bersih Laba
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

 
Total jumlah data sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 12 sampel dikalikan 

dengan 5 tahun, sehingga diperoleh sebanyak 60 observasi data.  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Santoso, 2018) menyebutkan bahwa, “Pada regresi iberganda, iterdapat isatu 
variabel idependen idan idua iatau ilebih ivariabel iindependen.” iAnalisis iregresi ilinear 
berganda iadalah isuatu imetode istatistik iumum iyang idigunakan iuntuk imeneliti ihubungan 
antara isebuah ivariabel idependen idengan ibeberapa ivariabel iindependen. iPersamaan 
regresi ilinier ibergandaiadalah isebagai iberikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
 Menurut (Ghozali, 2018), koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel–variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel–variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
 Menurut(Ghozali, 2018), “Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.” untuk mengetahui hipotesis yang 
diajukan diterima atau ditolak dilakukan dengan cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada 
tingkat kepercayaan 5% (α = 0,05) dengan ketentuan jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha 
ditolak 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut, �Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.” 
untuk mengetahui hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak dilakukan dengan cara 
membandingkan thitung dengan ttabel pada tingkat kepercayaan 5% (α = 0,05) dengan ketentuan 
Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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4. Hasil Dan Pembahasan 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Histogram 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 
Gambar i1 idi iatas, imenghasilkan igambar iberbentuk ilonceng idan itidak iadanya garis 

iyang imencang ikekiri imaupun ikekanan imenunjukkan ibahwa idata itersebut inormal. 

 
Gambar 2. Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 
Gambar i2 idiatas, ititik ibergerak imengikuti ikearah igaris idiagonal isehingga idapat 

disimpulkan idata itersebut inormal. 
Tabel 2. Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
Berdasarkan iTabel i4 idiatas, iuji ikolmogorov-smirnov iini imemiliki inilai iAsymp. iSig. 

(2-tailed) i> i0,05 iyaitu isebesar i0,178. iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa iH0 iditerima 
yang iberarti idata iresidual iberdistribusi inormal. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 
Pada iTabel i3 ididapat inilai iVIF ipada ivariabel iLeverage iadalah i1.970, idan 

Profitabilitas iadalah i1.251 idimana ikurang idari i10 idan inilai iTolerance iuntuk iLikuiditas 
adalah i0.524, iLeverage iadalah i0.508 idan iProfitabilitas iadalah i0.799 idimana ilebih idari 
0,10. iHal iini imenunjukkan itidak iterjadi igejala imultikolinearitas 

 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

Berdasarkan iTabel i4 idiatas, idapat idilihat ibahwa inilai iRun-test iadalah isebesar 
0.495. iDimana ihasil isignifikannya iberada idi i> i0,05. iSehingga idapat idisimpulkaniiterjadi 
autokorelasi idalam ipenelitian iini 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Uji Scatter Plots 
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Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di antara sumbu nol sehingga 
dapat di nyatakan data lolos uji grafik 

Tabel 5. Hasil Uji Glejser 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai (Sig.) untuk semua variabel dependen memiliki 
hasil sesuai dengan kriteria sehingga dinyatakan lolos uji 

 
Model Analisis Regresi Linier Dan Berganda 

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Dari tabel 6 hasil persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Financial Distress = 0.141 + 0.172 Likuiditas + 0,336 Leverage + 2.275 Profitabilitas 
Nilai konstanta sebesar 0.141 artinya jika Arus Kas Operasi, Likuiditas, iLeverage idan 

Profitabilitas idianggap ikonstan, imaka iFinancial iDistress ipada iPerusahaan iSektor 
Pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2015-2019 imeningkat 
sebesar i0.141. iNilai ikoefisien iLikuiditas isebesar i0.172 imenyatakan ibahwa isetiap 
peningkatan iLikuiditas isatu isatuan imaka iFinancial iDistress iakan imeningkat isebesar 0.172. 
Nilai ikoefisien iLeverage isebesar i0.336 imenyatakan ibahwa isetiap ipeningkatan iLeverage 
satu isatuan imaka iFinancial iDistress iakan imeningkat isebesar i0.336. iNilai ikoefisien 
Profitabilitas isebesar i2.275 imenyatakan ibahwa isetiap ipeningkatan iprofitabilitas isatu 
satuan imaka iFinancial iDistress iakan imeningkat isebesar i2.275. 
 
Uji F 

Tabel 7. Uji F 

 
Pada iTabel i7 idiperoleh iFhitung isebesar i416.363 isedangkan ipada iα i= i0,05 diperoleh 

Ftabel isebesar i2,68 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iLikuiditas i(X1), iLeverage (X2) 
idan iProfitabilitas i(X3) isecara ibersamaan imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap variabel 
iFinancial iDistress 
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Uji t 
Tabel 8. Uji t 

 
Pada Tabel 8 hasil uji parsial diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Nilai it ihitung i2.010 i< it itabel i2,04227 iatau inilai iSig it i(0,054) i> iα i(0,05). iDengan demikian, 
iX1 itidak iberpengaruh iterhadap iY 

2. Nilai it ihitung i1.187 i< it itabel i2,04227 iatau inilai iSig it i(0,244) i> iα i(0,05). iDengan demikian, 
iX2 itidak iberpengaruh iterhadap iY 

3. Nilai it ihitung i34.261 i> it itabel i2,04227 iatau inilai iSig it i(0,000) i< iα i(0,05). iDengan demikian, 
iX3 iberpengaruh iterhadap iY 

 
Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan iTabel i9 inilai iyang ididapat idari ikolom iketiga iadalah i0,980 iartinya 

variasi ivariabel iLikuiditas i(X1), iLeverage i(X2) idan iProfitabilitas i(X3) idapat imenjelaskan 
variasi idari iFinancial iDistress isebesar i98% idan i2% idijelaskan iyang ilain iseperti perputaran 
total iaktiva, icurrent iassets. 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress 

Berdasarkan ihasil ipengujian isecara iparsial ididapat inilai it ihitung i2.010 i< it itabel 
2,04227 iatau inilai iSig it i(0,054) i> iα i(0,05) isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 diterima 
yang iberarti ilikuiditas itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ifinancial idistress pada 
perusahaan iOtomotif idi iBursa iEfek iIndonesia. 

Hasil iini isejalan idengan ipenelitian idari iRissi idan (Bambang Hermanto, 2015)iyang 
berjudul Pengaruh iLikuiditas, iProfitabilitas, iFinancial iLeverage, idan iArus iKas iOperasi iDalam 
Memprediksi iKondisi iFinancial iDistress iyang idalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa 
likuiditas itidak iberpengaruh iterhadap ifinancial idistress. iHal iini idisebabkan ikarena 
perusahaan iyang imemiliki ilikuiditas iyang itinggi itidak iakan iselalu imenggambarkan ikondisi 
keuangan iyang ibaik idimana iperusahaan iyang iterlalu ilikuid imaka idianggap imanajemen 
tidak imampu imengelola iperusahaannya iuntuk imendapatkan ikeuntungan iyang ilebih tinggi 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distress 

Berdasarkan ihasil ipengujian isecara iparsial ididapat inilai it ihitung i1.187 i< it itabel 
2,04227 iatau inilai iSig it i(0,244) i> iα i(0,05) isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 diterima 
iyang iberarti ileverage itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ifinancial idistress pada 
iperusahaan iOtomotif idi iBursa iEfek iIndonesia 

Hasil iini isejalan idengan ipenelitian idari iSeptiani, idkk i(2021) iyang iberjudul 
pengaruh iLikuiditas, iLeverage, idan iProfitabilitas iTerhadap iFinancial iDistress iPada 
Perusahaan iSektor iIndustri iBarang iKonsumsi iYang iTerdaftar idi iBEI iyang idalam 
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penelitiannya imenyatakan ibahwa isecara iparsial ileverage itidak iberpengaruh iterhadap 
financial idistress. iAdanya ileverage iyang itinggi itidak iselalu iakan imembuat iperusahaan 
dalam kondisi keuangan yang buruk. Hal ini dikarenakan terkadang perusahaan sengaja 
menggunakan hutang untuk mendapatkan modal yang semakin tinggi agar perusahaan dapat 
memproduksi produk yang semakin banyak sehingga profitabilitas yang dihasilkan juga semakin 
tinggi.  
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress 

Berdasarkan ihasil ipengujian isecara iparsial ididapat inilai it ihitung i1.187 i< it itabel 
2,04227 iatau inilai iSig it i(0,244) i> iα i(0,05) isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 diterima 
iyang iberarti ileverage itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ifinancial idistress pada 
iperusahaan iOtomotif idi iBursa iEfek iIndonesia 

Hasil iini isejalan idengan ipenelitian idari iSeptiani, idkk i(2021) iyang iberjudul 
pengaruh iLikuiditas, iLeverage, idan iProfitabilitas iTerhadap iFinancial iDistress iPada 
Perusahaan iSektor iIndustri iBarang iKonsumsi iYang iTerdaftar idi iBEI iyang idalam 
penelitiannya imenyatakan ibahwa isecara iparsial iprofitabilitas iberpengaruh ipositif idan 
signifikan iterhadap ifinancial idistress. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Pengujian iLikuiditas i(X1) itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iFinancial iDistress 
(Y) pada iPerusahaan iSektor iPertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia periode 
2016-2020, Pengujian iLeverage i(X2) itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iFinancial  
Distress i(Y) pada iPerusahaan iSektor iPertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia  
periode i2016-2020, Pengujian iProfitabilitas i(X3) iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
Financial Distress i(Y) ipada iPerusahaan iSektor iPertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
Indonesia iperiode i2016-2020, Pengujian iLikuiditas i(X1), iLeverage i(X2) idan iProfitabilitas i(X3) 
berpengaruh isignifikan terhadap iterhadap iFinancial iDistress i(Y) ipada iPerusahaan iSektor 
Pertambangan iyang terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2016-2020 
 
Saran 

Dari hasil diatas , maka saran dari peneliti adalah :  
1. Bagi ipeneliti, idisarankan iuntuk idapat imembagi iilmu ipengetahuan iyang itelah ididapat 

dari ipenelitian iini. 
2. Bagi iperusahaan, isebaiknya ilebih imemerhatikan iLikuiditas i(X1), iLeverage i(X2) idan 

Profitabilitas i(X3), isehingga ikarena irasio itersebut imemiliki ipengaruh iyang icukup itinggi 
terhadap iFinancial iDistress isuatu iperusahaan 

3. Bagi iUniversitas, idengan ihasil ipenelitian iini ibisa imenjadi ibahan istudi ikepustakaan, 
pembelajaram idan imenambah iwawasan itentang ipenelitian iilmiah idi iSTMB Multismart. 

4. Bagi ipeneliti iselanjutnya, iuntuk imeneliti idi iluar idari ipenelitian iyang idilakukan ioleh 
peneliti iterhadap iharga isaham, iseperti : iperputaran itotal iaktiva, icurrent iassets 
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